BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data Badan Pusat Statistik (BPS)

terkait dengan pengaruh IPM, keluarga Penerima manfaat bantuan sosial pangan

dan snaitasi layak terhadap persentase penduduk miskin di Kabupaten/Kota

Provinsi Sumatera Barat, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

IPM berpengaruh negatif dan signifikan mempengaruhi persentase
penduduk miskin di Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Barat tahun

2018-2024.

KPM bantuan sosial pangan berpengaruh negatif dan signifikan
mempengaruhi persentase penduduk miskin di Kabupaten/Kota

Provinsi Sumatera Barat tahun 2018-2024.

Akses sanitasi - layak berpengaruh negatif dan tidak signifikan
mempengaruhi persentase. penduduk miskin di Kabupaten/Kota

Provinsi Sumatera Barat tahun 2018-2024.

Hasil pengujian F menunjukan variabel IPM, KPM bantuan sosial
pangan dan akses sanitasi layak secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap persentase penduduk miskin di Kabpuaten/Kota

Provinsi Sumatera Barat tahun 2018-2024.
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5.2 Saran

. Diharapkan pemerintah Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera barat

perlu meningkatkan pendidikan, kesehatan dan daya beli masyarakat
agar bisa mendorong peningkatan IPM dimana hal ini terbukti

mampu menurunkan persentase penduduk miskin.

. Diharapkan pemerintah memastikan bahwa program bantuan sosial

pangan tepat sasaran melalui pemutakhiran data penerima manfaat

dan diawasi distribusinya secara berkala.

. Diharapkan pemerintah meningkatkan pemerataan infrastruktur

dasar khususnya akses sanitasi layak pada daerah dengan tingkat
persentase penduduk miskin yang tinggi, karena sanitasi salah satu

faktor yang mendukung kesejahteraan masyarakat.

. Diharapkan masyarakat memanfaatkan fasilitas kesehatan dan

pendidikan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
Masyarakat penerima bantuan sosial khususnya bantuan pangan
diharapkan- menggunakan bantuan —yang diterima dengan
memanfaatkan sebaik-baiknya. Lalu masyarakat diharapkan
meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga sanitasi dan
perilaku hidup bersih dan sehat guna mendukung peningkatan

kualitas hidup dan kesehatan keluarga.

. Diharapkan penelitian selanjutnya menambahkan variabel lain yang

diduga memengaruhi persentase penduduk miskin, seperti tingkat



pengangguran, pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan pendapatan,
sehingga mampu memberikan penjelasan yang lebih komprehensif
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan. Selain itu
diharapkan penelitian selanjutnya menambahkan pengamatan yang
lebih panjang dan metode analisi yang lebih beragam agar

memperoleh hasil penelitian yang lebih mendalam dan akurat.



